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Abstrak
 

PTM merupakan masalah kesehatan yang sedang dihadapi saat ini. PTM menyebabkan 71% kematian di

dunia dan diperkirakan sebesar 73% kematian di Indonesia. Banyak penelitian menunjukkan kontribusi

minuman berpemanis terhadap PTM seperti kelebihan berat badan dan obesitas, diabetes mellitus, dan PTM

lainnya. Minuman berpemanis adalah minuman yang diberi tambahan gula dan mempunyai nilai kalori dan

nutrisi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi minuman

berpemanis di Indonesia Tahun 2017. Metode yang digunakan menggunakan analisis logit dan regresi OLS

serta data sekunder Susenas 2017. Hasil penelitian ini diketahui bahwa sebesar 70,91% dari 897.088

individu mengkonsumsi minuman berpemanis. Variabel dengan arah koefisien konsisten adalah variabel

harga, pendidikan, status pekerjaan, jenis kelamin, pendapatan (kuintil), kepemilikan TV, Regional Jawa

dan Maluku &amp; Papua. Variabel paling berhubungan menurunkan probabilitas konsumsi minuman

berpemanis adalah usia &gt;65tahun dan yang meningkatkan adalah variabel konsumsi makanan dan

camilan. Variabel paling berhubungan menurunkan jumlah konsumsi minuman berpemanis dalam satuan

gram gula adalah harga minuman berpemanis dan yang meningkatkan adalah pendapatan pada kuintil 5.

Kesimpulannya adalah hasil elastisitas sebesar -1,935 artinya jika harga dinaikkan sebesar 10% maka

menurunkan konsumsi minuman berpemanis sebesar 19,35%. Saran kebijakan untuk mengurangi konsumsi

minuman berpemanis adalah menaikkan harga minuman berpemanis. Berdasarkan simulasi kenaikan harga,

ketika terjadi kenaikan harga minuman berpemanis akan menurunkan rata-rata konsumsi minuman

berpemanis. Sebab pada saat harga meningkat maka jumlah konsumen pun menurun dan pendapatan suppier

ikut menurun. Kenaikan harga di titik 40% merupakan paling optimal untuk pemerintah mendapatkan

pendapatan akibat cukai
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